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ABSTRAK

Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaan perlu melakukan suatu perencanaan yang
matang dan pengendalian yang efektif terhadap biaya yang akan dikeluarkan dalam kegiatan operasionalnya.
PT.Pegadaian (Persero) merupakan salah satu lembaga formal di Indonesia yang bergerak dibidang jasa yang
berdasarkan hukum diperbolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit atas dasar hukum
gadai.Dalam kegiatannya pemberian produk jasa pegadaian dikenakan biaya operasional, karena pada setiap
kegiatannya terdapat biaya-biaya tertentu yang diperlukan dalam menjalankan kegiatan operasinya.Pentingnya
pengendalian biaya terhadap biaya operasionalnya membantu perusahaan dalam menganalisis varians biaya
operasional yang terjadi, agar realisasi biaya yang terjadi tidak melebihi dari anggaran yang ditetapkan
sebelumnya sehingga tujuan perusahaan bisa tercapai.Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif dan kuantitatif.Hasil penelitian dari analisis varians biaya operasional di Kantor Wilayah VI
PT.Pegadaian (Persero) Manado, terjadi penyimpangan biaya baik itu penyimpangan tidak menguntungkan
(unfavorable) atau penyimpangan menguntungkan (favorable).Namun untuk pengendalian terhadap biaya
operasional diperusahaan sudah efektif, karena adanya usaha perbaikkan yang dilakukan perusahaan pada setiap
biaya yang terjadi penyimpangan.

Kata kunci : varians, biaya operasional, efektivitas, pengendalian.

ABSTRACT

In order to survive, companies need to do some careful planning and effective control of the costs to be
incurred in its operations. PT.Pegadaian (Persero) is one of Indonesia's formal institutions engaged in the
service which under the law allowed to finance the form of credit on the basis of legal mortgage. In its activities
providing services products pawnshops operating cost, because in every activity there are certain expenses
necessary in carrying out its operations. The importance of cost control on their costs to help companies
analyze variances in operating costs that occur, so that the realization of the costs incurred do not exceed the
budget set in advance so that corporate objectives can be achieved. The analytical method used is descriptive
qualitative and quantitative methods. The results of analysis of variance in operating costs PT.Pegadaian
(Persero) Regional Office VI Manado, either the cost of deviation is not profitable deviation (unfavorable) or
deviation favorable (favorable). But to control the operational cost of the company have been effective, because
of the efforts of the company repair at any cost deviations.

Keyword: variance, operating costs, effectiveness, control.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tujuan dari suatu perusahaan pada umumnya adalah meningkatkan kualitas produk dan jasa,
mendapatkan pangsa pasar yang ditargetkan, serta memperoleh laba maksimal. Mengingat pentingnya masa
depan perusahaan agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya untuk terus berkembang memerlukan
adanya suatu perencanaan yang matang dan pengendalian yang efektif terhadap biaya yang akan dikeluarkan
dalam kegiatan operasionalnya. Pentingnya pengendalian biaya yang efektif dalam kegiatan operasionalnya
membantu perusahaan dalam menganalisis varians biaya operasional yang terjadi.Varians atau selisih adalah
perbedaan antara suatu rencana atau target dari suatu hasil.

PT.Pegadaian (Persero) merupakan salah satu lembaga formal di Indonesia yang bergerak dibidang jasa
yang berdasarkan hukum diperbolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit atas dasar
hukum gadai. Pada setiap kegiatan yang dilakukan oleh PT.Pegadaian (Persero) adalah melakukan pembiayaan,
kegiatan-kegiatan pembiayaan tersebut berupa penyaluran dana atau kegiatan menawarkan/pemberian sejumlah
produk jasa non gadai kepada nasabahnya. Dalam kegiatannya pemberian produk jasa pegadaian dikenakan
biaya operasional, karena pada setiap kegiatannya terdapat biaya-biaya tertentu yang diperlukan dalam
menjalankan kegiatan operasinya.Pengendalian terhadap biaya yang akan dikeluarkan untuk menjalankan
kegiatan operasinya harus bisa dikendalikan, agar jumlah realisasi pada setiap biaya tidak melebihi anggaran,
sehingga setiap tujuan yang diharapkan perusahaan dapat tercapai. Berdasarkan latar belakang diatas, maka
penulis memberikan judul penelitian analisis varians biaya operasional dalam mengukur efektivitas
pengendalian biaya operasional pada kantor wilayah VI PT.Pegadaian (persero) Manado.

Tujuan Penelitian
Dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pengendalian terhadap selisih biaya
operasional pada kantor wilayah V1 PT.Pegadaian (Persero) Manado .

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Biaya (Cost)

Mulyadi (2005:8) mengatakan bahwa biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4
unsur pokok dalam definisi biaya tersebut di atas.

1. Biaya yang merupakan pengorbanan sumber ekonomi

2. Diukur dalam satuan uang

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu

Pengolongan Biaya

Mulyadi (2005:13) mengatakan bahwa biaya dapat digolongkan menurut berikut ini.

1. Objek pengeluaran
Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluran merupakan dasar penggolongan biaya.

2. Fungsi pokok dalam perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan
fungsi administrasi & umum.

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
Sesuatu yang dapat dibiayai dapat berupa produk atau departemen.

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan
Dalam hubungannya dengan perubahan volume aktivitas, biaya dapat digolongkan, yaitu biaya
variabel, biaya semivariabel, biaya semifixed, dan biaya tetap.

5. Jangka waktu manfaatnya
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Anggaran

Ikhsan (2009:173) mengatakan bahwa anggaran merupakan perencanaan manajerial untuk melakukan
suatu tindakan dalam ungkapan-ungkapan keuangan. Anggaran menjadi alat bagi manajerial yang menjamin
perolehan terhadap tujuan-tujuan organisasi dan penyediaan dana sebagai salah satu acuan dalam menjalankan
operasional sehari-hari.

Jenis-jenis Anggaran

Terdapat sejumlah perbedaan jenis dari anggaran.bagian ini menjelaskan anggaran jangka pendek dan
jangka panjang, anggaran modal, anggaran operasi, anggaran departemen, dan penguasaan anggaran (lkhsan,
2009:175).

1. Anggaran Jangka Panjang dan Jangka Pendek

2. Anggaran Tetap Versus Fleksibel.

3. Anggaran Modal

4. Anggaran Departemen

5. Pengguasan Anggaran

Keunggulan, Keterbatasan, dan Syarat Keberhasilan Anggaran
Anggaran dihasilkan oleh proses penyusunan anggaran.  Supriyono (2000:44) mengatakan bahwa
pemakaian anggaran memberikan beberapa keunggulan pada organisasi atau unit organisasi yang memakainya
sebagai berikut.
1. Menyediakan suatu pendekatan disiplin untuk menyelesaikan masalah.
2. Membantu manajemen membuat studi awal terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh suatu
organisasi Menyediakan cara-cara untuk memformalisasi usaha perencanaan.
3. Menutup kemacetan potensial sebelum kemacetan tersebut terjadi.
4. Mengembangkan iklim “sadar laba” dalam perusahaan, mendorong sikap kesadaran terhadap
pentingnya biaya dan memaksimalkan pemanfaatan sumber-sumber perusahaan.
Membantu mengkoordinasikan dan mengintegrasikan penyusunan rencana operasi.
6. Memberikan kesempatan kepada organisasi untuk meninjau kembali secara sistematis terhadap
kebijaksanaan dan pedoman dasar yang sudah ditentukan.
7. Mengkoordinasikan, menghubungkan dan membantu mengarahkan investasi dan semua usaha-
usaha organisasi ke saluran yang paling menguntungkan.
8. Mendorong suatu standar prestasi yang tinggi dengan membangkitkan semangat bersaing yang
sehat,
9. Menyediakan tujuan atau sasaran yang merupakan alat pengukur atau standar untuk mengukur
prestasi dan ukuran pertimbangan manajemen dan sikap eksekutif secara individual.
Meskipun anggaran memiliki banyak keunggulan, namun anggaran juga memiliki beberapa keterbatasan.
1. Estimasi dan proyeksi tidak tepat.
2. Kondisi dan asumsi berubah.

o1

3. Tidak ada kerjasama dan koordinasi.

4. Dipandang sebagai pengganti pertimbangan manajemen.
Agar anggaran dapat memanfaatkan keunggulannya sebaik mungkin dan menekan keterbatasan sekecil mungkin
maka anggaran yang baik memerlukan syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut.

1. Adanya organisasi perusahaan yang sehat.

2. Adanya sistem akuntansi yang memadai.

3. Adanya penelitian dan analisis.

4. Adanya dukungan para pelaksana.

Proses Pembuatan Anggaran
Ada tiga bagian utama dalam proses pembuatan anggaran (lkhsan, 2009:179).
1. Penetapan tujuan
2. Bagian Implementasi
3. Bagian Pengendalian dan Evaluasi Kinerja
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Elemen-elemen Anggaran Operasional
Untuk perusahaan yang besar, disamping berisi ringkasan anggaran secara umum, juga disebutkan
anggaran secara terinci dari masing-masing unit usaha, lalu penelitian dan pengembangan dan biaya
administrasi umum. Supriyono (2000:75) mengatakan bahwa isi anggaran tersebut adalah.

Anggaran Pendapatan

Anggaran Biaya Produksi dan Biaya Penjualan

Biaya Pemasaran

Biaya Administrasi dan Umum

Biaya Penelitian dan Pengembangan

Pajak Penghasilan

ogak~whdE

Analisis Varians

Witjaksono (2013:155) varians atau selisih adalah perbedaan antara suatu rencana atau target dan suatu
hasil. Varian memberikan indikasi atau suatu peringatan bahwa operasi tidak berjalan sebagaimana yang
direncanakan.Analisis varians mencakup analisis matematis dari dua perangkat data untuk mendapatkan
pendalaman penyebab terjadinya suatu penyimpangan/varians.Salah satu jumlah diperlukan sebagai dasar,
standar, atau titik pedoman.

Perhitungan Selisih (Variance)

Kegiatan terakhir dari proses pengendalian manajemen adalah menilai kinerja manajer pusat
pertanggungjawaban. Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi anggaran dengan
anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya (Halim, 2009:184). Kerangka kerja untuk melakukan analisis selisih
yang terjadi menggunakan ide-ide sebagai berikut.

1. Menentukan faktor penyebab kunci yang mempengaruhi laba.

2. Pecah seluruh selisih laba berdasarkan faktor-faktor kunci penyebab tersebut.

3. Memfokuskan pada pengaruh laba dari selisin yang disebabkan oleh masing-masing faktor

penyebab.

4. Berusaha menghitung pengaruh yang spesifik dari tiap faktor penyebab dengan hanya mengubah

faktor yang bersangkutan sementara faktor yang lain konstan.

5. Menambah kompleksitas secara beruntun, satu lapis pada suatu waktu, dimulai dengan tingkatan

yang paling umum.

6. Menghentikan proses apabila penambahan kompleksitas pada tingkatan tertentu tidak menambah

kejelasan mengenai faktor-faktor yang mendasari selisih laba secara keseluruhan.

Biaya Operasional

Biaya operasional atau biaya komersial merupakan biaya yang memiliki peran besar dalam
mempengaruhi keberhasilan perusahaan mencapai tujuannya, yaitu memperoleh laba usaha. Tanpa aktivitas
operasional yang terarah maka seluruh produk yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat apapun bagi
perusahaan. Secara umum, biaya operasional dibagi ke dalam 2 kelompok besar, yaitu biaya pemasaran
(marketing cost) dan biaya administrasi dan umum (Dewi, 2009).

Efektivitas Operasional

Operasi yang efektif adalah operasi yang dapat memperoleh atau melampaui tujuan yang ditetapkan dari
operasi tersebut.Operasi yang efektif sangat penting bagi strategi yang sukses.Sebuah perusahaan bisnis dapat
mengukur efektivitasnya berdasarkan apakah perusahaan tersebut telah berhasil memperoleh laba operasi yang
diinginkan, mendapatkan pangsa pasar yang ditargetkan, memperkenalkan produk-produk baru sebelum batas
waktu yang ditetapkan, atau meraih tingkat imbal hasil atas aktiva bersih (return on net assets) seperti yang
ditetapkan dalam anggaran induk (master budget) (Blocher et al, 2005:105).

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Fathor (2008) Pengendalian Biaya Operasional Guna Meningkatkan
Laba Usaha Pada Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung Malang (Periode 2005-2007) yang bertujuan untuk
mendeskripsikan pengendalian biaya operasional dalam meningkatkan laba dan kebijakan penetapatan biaya
operasional. Persamaan dengan penelitian ini penetapan anggaran didasarkan pada kebutuhan terhadap biaya itu
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sendiri, perubahan lingkungan yang terjadi, dan realisasi masa lalu.Dan perbedaannya yaitu pengendaliian
terhadap biaya yang dilakukan untuk meningkatkan laba usaha.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis metode penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan pada
kondisi yang alamiah langsung ke sumber data, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan data
yang terkumpul berupa struktur organisasi, job description, buku saku produk pegadaian, dan laporan realisasi
rencana kerja dan anggaran Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado tahun 2010 dan 2011.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado dengan alamat JI. DR.
Soetomo N0.199 Kelurahan Pinaesaan Kecamatan Wenang Manado Telp. 0431 869262, Fax 0431 862624,
869276. Proses penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2013.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2010:115). Populasi dalam penelitian ini adalah laporan realisasi rencana kerja dan angggaran biaya
operasional Kantor Wilayah V1 PT.Pegadaian (Persero) tahun 2006-2012.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.Sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2010:116). Sampel diambil dari
sebagian objek populasi yang akan diteliti. Yang dijadikan sampel adalah laporan realisasi rencana kerja dan
anggaran biaya operasional tahun 2010 dan 2011.

Metode Pengumpulan Data
Jenis Data
Kuncoro (2009: 145) data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang
mengandung makna.Sedangkan data kuantitatif adalah data yang dipaparkan dalam bentuk angka-angka.
Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini
adalah gambaran umum tentang perusahaan yang berupa visi dan misi perusahaan, struktur organisasi
perusahaan serta produk Pegadaian.Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian ini berupa data-data yang
diambil dari laporan realisasi rencana kerja dan anggaran biaya operasional perusahaan.

Sumber Data

Data primer adalah data yang diperoleh dengan survey lapangan yang menggunakan semua metode
pengumpulan data original. Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh lembaga pengumpul
data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Koncoro, 2009:148).

Sumber data yang dipakai dalam penelitian adalah data sekunder, dimana data yang dikumpulkan sudah
ada berupa visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan serta produk Pegadaian.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha memperoleh data dan informasi yang berkenaan dengan penelitian untuk dijadikan sebagai
bahan baku atau materi pembahasan, maka pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode
sebagai berikut.
1. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang berkepentingan
sesuai dengan data dan informasi yang diperlukan, yaitu bagian keuangan.
2. Dokumentasi, yaitu penulis melihat laporan keuangan, laporan realisasi rencana kerja dan anggaran,
dan dokumen-dokumen terkait yang relevan dengan topik yang diteliti.
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Metode Analisis Data

Metode yang digunakan menganalisis adalah metode deskriptif.Metode deskriptif adalah metode
penelitian yang hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku
untuk populasi dimana sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2010:207). Penelitian yang menggunakan metode
deskriptif mempunyai langkah penting, antara lain sebagai berikut.

1. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan melalui metode

deskriptif.
Membatasi dan merumuskan permasalahan yang jelas
Menentukan tujuan dan manfaat penelitian.
Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan.
Menentukan kerangka berpikir dan pertanyaan penelitian.
Membuat laporan penelitian.

o~ LN

Definisi dan Pengukuran Variabel

1. Analisis Varians
Mencakup analisis matematis dari dua perangkat data untuk mendapatkan pendalaman penyebab
terjadinya suatu penyimpangan/varians.

2. Biaya Operasional
Semua biaya pengeluaran yang berkaitan dengan biaya pemasaran dan biaya administrasi & umum
perusahaan serta pengeluaran untuk menjalankan roda organisasi.

3. Efektivitas Pengendalian
Proses penentuan apa yang dicapai, apa yang sedang dilakukan, menilai pelaksanaan seberapa jauh
sebuah perusahaan berhasil mencapai tujuan pada tingkat tertentu sesuai dengan rencana.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum PT. Pegadaian (Persero)

Sejarah berdirinya pegadaian berawal dari Bank Van Leening yang didirikan VOC pada tanggal 20
Agustus 1746 di Batavia.VOC dibubarkan bersama Bank Van Leening, kemudian dibentuk pegadaian yang
dikelola swasta.Akan tetapi keberadaannya justru menyusahkan rakyat.Oleh karena itu, pegadaian kembali
diambil alih oleh pemerintah untuk membantu kehidupan buruh tani dan nelayan kecil.Keputusan ini tertuang
dalam Staatbald No. 131 tanggal 12 Maret 1901. Pada tahun yang sama, didirikanlah pegadaian pertama milik
pemerintah, tepatnya pada tanggal 1 April 1901 yang berlokasi di Sukabumi (Jawa Barat), selanjutnya setiap
tanggal 1 April diperingati sebagai hari ulang tahun pegadaian.

Visi dan Misi PT. Pegadaian (Persero)

Visi
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi market leader dan mikro
berbasis fidusia selalu menjadi yang terbaik untuk masyarakat menengah kebawah.

Misi

a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu memberikan pembinaan
terhadap usaha golongan menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan kemudahan dan
kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap
menjadi pilihan utama masyarakat.

¢c. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan menengah
kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.
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Hasil Penelitian

Realisasi Rencana Kerja dan Anggaran Biaya Operasional Kantor Wilayah VI PT. Pegadaian (persero)
Manado

Anggaran biaya operasional Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado meliputi 5 pos anggaran, yaitu
biaya bunga dan provisi, biaya pegawai, biaya administrasi, biaya umum, dan biaya pendidikan dan latihan.
Biaya-biaya tersebut meliputi beberapa pos-pos anggaran lainnya.

Tabel 4.1
Biaya Operasional
Kantor Wilavah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado
Tahun 2010 -2011

Kode . Tahun Tahun
Perk Uraian 2010 2011
Anggaran Fealizasi Anggaran Fealizasi

311 Biayva Bunga dan Provisi 1123175 458 129 672551 149 413 429 141 401 474
512 Biava Pegawail 58284047 62423114 82524134 27098063
513 Biava Administrasi & Pemasaran 6.627.196 6.060.196 6437680 3523576
514 Riawa TTrmnmm 30415 371 TO1T0DR1T 53 813 N44 46 606 378
513 Biawva Pendidilcan & Pelatihan 236.100 25543 434100 143075

Proses Penyusunan Laporan Realisasi Rencana Kerja dan Anggaran Biaya Operasional

Prosedur yang digunakan dalam penyusunan anggaran biaya operasional pada Kantor Wilayah VI
PT.Pegadaian (Persero) menggunakan metode dari bawah ke atas (Bottom Up) yaitu anggaran di susun sendiri
oleh manajemen level bawah untuk melaksanakan program kerja perusahaan sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan perusahaan dan selanjutnya diserahkan ke manajemen atas untuk melaporkan setiap kegiatan dan
realisasi anggaran kerja dari perusahaan, serta permohonan persetujuan dari setiap biaya operasional yang akan

ditetapkan.

Analisis Varians Biaya Operasional pada Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado
1) Untuk Varians Biaya Operasional Tahun 2010 dan 2011:
Varians = Realisasi tahun xxx — Anggarantahun xxx
=Rp. Xxx
2) Untuk persentase realisasi biaya operasional Tahun 2010 dan 2011 :
% _Realisasi tahun xxx x 100%

_Anggaran tahun xxx
= XXX %
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Tabel44

Tahun 20102011

bade
Perk Vrnian. AEZATAD. Bealisasi Talhun 2010 Tahun 2011
LA LAk FAkum LAl amams | Mo Yanams | Mo
1010 2011 1010 011
STL0T AU 202 08 | TOTBT7E00 | Q008 &0 | T00 1050 | 25805 220 | 15450 | 6300050 | 1068
STL02 TTEA5 A0 | Z1050 00 | So800 el | TTA0E 48 | 2005 T | Bab | IS5 ar| TOIT
VR TIOOIT| 41340 | 540lTW TE0550 | 1040005 | 1518 | 512015 | 414
SI104 | B ERD PR - - - - - - -
3105 SO0 | 235400 | IS000a | JRa o | J050%6 | OIk6 | 146 | 65al
SII06 | § T6200 EJ L] TEI08 33370 T0E | TEIE TOT00 | 6431
SIL07 | B = ~ - - . - - -
STLOE | Biave Bpnes PEEET)| - - - - - - -
TIIOY | Biavabep Bm EEEREE] - TI0005T | 21366212 TTE0E | 20 - -
311 Total Biays. Bmzs BB Erols TR0 | 104540 | 100 avisal | Ta1a0L3d | T30 3 | 0972 | A0119% | 963d
Tabel 4.5
Tahun 2010-2011
ey Tisisn Anszan Reslisasi Tabua 2010 | Tabus 2011
Tabnn Tabun Tabpn Tahun Nariany b | Nagems | "
2010 2011 2010 2011
S12.00 | Gzai Bakok B.503.501 | 12.270.057 | 11.302.655 | 13.046.105 | 2700154 | 131,32 | 7/6.138 | 106,32
51200 | Tunjangan’ 43.003.850 | 61.003.690 | 52.162.600 | 66.858.547 | 0.158.770 | 131 30| 4.044.017| 107,08
51205 | Rimakesgaeem 4300008 | 1326567 | 3300183 | 53330496 | 1288823 | 71,06 | 420030 417
S12.04 ; i 0005 | D5L117 | 155.142 1302 | 326861 | 32,18 | ©50.725| 14,62
512.0 | Tiamz Pemumahan 15.000 16.000 35003 14500 17.075 | 104.36 1.500| 062
S12.06 ; " 1.588.705 | 2066081 | 1438448 | 1692043 130257 | OL80 | 34.138| 70.51
S17 | BiayaPeeawai 58,2547 | 5180414 | 68.413.114 | §7.095.063 | 10.130.067 | 117,30 | 4573000 10& 54
Tabel4.6
\nalisis Y arians Biaya Admini i dan P
Tahun 2010-2011
Ferk Tirmiam Anzzaran, Fealizasi Tabpm 2010 Tabpm 2011
Tabnm Tabnn Tabnm Tabmn | Narians e Narinns %
2010 2011 2010 2011
515.01 | Bimys Penesiakan SEBE EFENER - | 456083 | 124841 51026 | 113,51 B -
515.00 | Eimes Alar Twlis Eanter 474.000 073,708 | EL7.153 | 678,258 | 143.153 | 130,20 | 105450 | 60,65
515.05 | BimvsEntnaony I11.500 B3.627 | 126.386 EEEE] B5314 | 3071 4604 | D438
515.04 | Bimys Cetak Enomnlin Bukn SO0, 000 150685 | 115.028 54205 B4315 | 7104 | 205480 | 20,87
515.05 | Bimys Darlenskapan Fantor TOEL.030 | 1.047.040 | 116,088 | B06.510 B5.158 | 107,87 | 150.530 | 85,62
513.06 | Bimvs Dammatakam & Dokrmantad 51300 46200 1.503 12367 50.707 | 28,73 33.015 | 26,71
515.07 | BiavsDamaaan 3433200 | 3.660.328 | 53.345.224 | 3220471 ETO076 | 0743 | 447857 | 8,00
513.08 | Bimes Penzembenzsn T. Informasi - - - 161 - - - -
313.08 | bigvaPapslitisn & Pansspibenzan - - - - - - - -
515.10 | bigvalgp Uzaha 555.000 5000 | 124014 | 105.106 | 430.286 | 2247 7704 | 06,38
$13.11 | Bigealalang Bamingl - 1000 - - - - - -
515.12 | Bimys Bonaultan, 135.000 165.000 35138 | 152525 00062 | 26,02 12475 | 0.4
Z13 | Biaxs Adminisirascc Fpmasaran | 6.617.106 | 06.457.600 | 6.060 106 | 5503576 | S58.000 | 0153 | 034127 | 8553
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Tabel 4.7
Tahun 2010 - 2011

Rode Tirmiam Anszaran, Realisasi Tahnm, 2010 Tabnm 2011
Tabnn Tabup | Tabma Tabpn | Yaraps: B Varian: B
20010 2011 20140 2011

51201 | Biave Pemeliberea Bane Famor SE3T00 [ 41154605 551798 | ITEISES 030 ] 94RO [ I331IE3 67,63

TTE0T | Bizvs Peme e T, TESETS | DIISEE e EE] EE kR L D TTTI36 | 20,39

S1E05 | Diava Paiak b & Danznmen (BB EX 119500 51515 0081 15485 BETE PN 5027

1507 | Dizvs Dol Eeneen e TTOSAE | IOESEN | 19515 TIIOTE0 | B630E5 | GO00 | DES03@| 3340

1207 | Biava Pemelberza mamans Famor PERL] GETSIE 204778 230303 SEOTT ER: EEI R EENG]

TIS05 | Bisva Pemslioesam Damay. TEA00 LR 3 TI0S 515 | 1043 E 80,31
51207 | Biaya Adr 1943500 3B 403741 1735 109252 | 13719 64513 72,00
31208 | Biava Lasmk PEET] LITalsel | 1EIE GG Lavatd PR T 3dd 24.2% o8 58
S1209 | Biaya Gas - - 135 - - - - -
S1210 | Bisva Telznm 1736 000 11917486 | 1096570 aTIIEZ §30430 [ 62E0 IT8 38T 21 57
SI21T ] Biava Sarema OO EI2 1091 668 508733 ERERE 97090 [ 50%E G912 36,04
TTEIT | Bizvs Donimen Lmes FI0DTE | BO4UIOT | GOIRDET | B451T0| 143030 | I218%| SBE0IT| o542
1213 Blavateva 1554750 | a4 TTI035 | 377401 Ez32lz| §882 ] I4517IE 106,21
31412 | Baavm Aanamsl - - - - - - - -
115 | Fieva DDosaon P dem TIE0TI | Sh0E 00 | IO IE | 15368 | 19360 | A6 | I1TTTW 7338
ST T8 | Bizva Solei Peina Fem A N I A ] I PRI B - 23500 11,52
31517 | Bizva Pevaden BY E-RURL - T3000 - TR - - i3] 93,55

51218 | Biayva Fee Eamaniian F-EUAL - - - - - - - -

-12 10T By Fes Pepgellam b Dotan, Donamen - - - - - -

51270 | Biava Dnmogin: 634540 | 434700 | I0&706 | 380440 SETLTE G405 43172 736
L] Biaga Do IATES | 3381500 | I ITOAIT | J66063% | 1024454 | 400 | TH618 T6.60
Tahel 4.8
Tahun 2010 -2011

Kode
Tormian, AnEEaran, Fealisasi Tabnn 2010 Tabnn 2011
Perk
Tahnn Tabnn Tahnn Tabnn
Varaps | " | Narians U
2010 011 2010 011
515.01 | Bimvaliklamtemal 151.600 | 131600 15485 | 130.125 | 106.115 | 18,36 7325 | 105,71
1502 | BimeaDikla Ekatamal. 134300 | 321500 3083 3.030 | 121415 | 24,77 | 518.330 1274
313 Einxe Pendidikan dan Pelanban TE6.100 | 454100 15543 | 14307= | 130.557 | 0973 | J1L.02% | 3L=0

Pembahasan

Penyebab Terjadinya Varians Biaya Operasional

Berdasarkan hasil analisis varians yang dilakukan pada realisasi dan anggaran biaya operasional tahun

2010 dan 2011 dari tabel 4.3 sampai tabel 4.8, maka diketahui biaya-biaya yang menyebabkan penyimpangan
(varians) pada biaya operasional sebagai berikut.

1. Biaya Bunga dan Provisi

Pada tahun 2010 dan 2011 biaya bunga dan provisi terjadi kenaikan pada suku bunga pinjaman
dalam kegiatan transaksinya, sehingga total realisasi biaya bunga dan provisi lebih dari 100% atau
melebihi anggaran yang ditetapkan.

Biaya Pegawai

Pada tahun 2010 dan 2011 adanya kenaikan tarif gaji atau kenaikan tunjangan fungsional, serta
adanya penambahan biaya untuk uang perumahan pegawai. Total realisasi untuk biaya-biaya
tersebut lebih dari 100% atau melebihi anggaran yang ditetapkan.

Biaya Administrasi dan Pemasaran

Pada tahun 2010 dan 2011 biaya administrasi dan pemasaran dipengaruhi oleh kondisi dan situasi
kerja perusahaan dimana meningkatnya kebutuhan kantor untuk biaya pencetakan SBK, biaya alat
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tulis kantor, dan biaya perlengkapan kantor sehingga memerlukan pengadaan barang baru. Total
realisasi dari biaya-biaya tersebut lebih dari 100% atau melebihi anggaran yang ditetapkan.

4. Biaya Umum
Pada tahun 2010 dan 2011 biaya umum dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti biaya listrik, biaya
perjalanan dinas, dan biaya sewa. Total realisasi dari ketiga biaya tersebut lebih dari 100% atau
melebihi anggaran yang ditetapkan.

5. Biaya Pendidikan dan Pelatihan
Pada tahun 2010 dan 2011 terjadi kenaikan pada biaya diklat internal lebih dari 100% atau melebihi
dari anggaran yang ditetapkan.

Usaha Perbaikan Terhadap Varians Biaya Operasional

Berikut ini usaha-usaha perbaikan Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado terhadap
penyimpangan biayaoperasional yang terjadi, agar pengendalian biaya perusahaan bisa berjalan efektif.

1. Biaya Bunga dan Provisi
Pada biaya bunga dan provisi terjadi kenaikan suku bunga pinjaman bank pada kegiatan transaksi
yang dilakukan. Tindakan yang harus dilakukan mengendalikan atau mengurangi kegiatan pinjaman
bank, agar supaya biaya bunga dan provisi turun.

2. Biaya Pegawai
Menyangkut biaya pegawai adanya kenaikan tarif gaji atau kenaikan tunjangan fungsional, serta
adanya penambahan biaya untuk uang perumahan pegawai.Pihak perusahaan harus menetapkan
kembali kebijakan dalam menaikan gaji atau tunjangan.Kenaikan gaji atau tunjangan sebaiknya
diberikan kepada pegawai yang kualitas mutu kerjanya baik, dilihat dari lamanya masa kerja, atau
golongan/jabatan yang dimiliki dari setiap pegawai yang ada di perusahaan.Sehingga perusahaan
tidak melakukan pemborosan.

3. Biaya Administrasi & Pemasaran
Untuk biaya administrasi dan pemasaran dipengaruhi oleh kondisi dan situasi kerja perusahaan
dimana meningkatnya kebutuhan kantor untuk biaya pencetakan SBK, biaya alat tulis kantor, dan
biaya perlengkapan kantor sehingga memerlukan pengadaan barang baru. Perusahaan harus bisa
memilih mana yang menjadi kebutuhan mendesak untuk dibeli atau mengurangi pembelian
barang/inventaris kantor dalam jumlah yang besar.

4. Biaya Umum
Biaya umum dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti biaya listrik, biaya perjalanan dinas, dan
biaya sewa.Usaha perbaikan yang harus dilakukan perusahaan mengurangi pemakaian biaya yang
terlalu banyak.

5. Biaya Pendidikan & Pelatihan
Pada biaya pendidikan dan pelatihan terjadi kenaikan pada biaya diklat internal. Perusahaan
mengeluarkan biaya sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan selama berlangsungnya proses
kegiatan tersebut.

Efektivitas Pengendalian Biaya Operasional

Tolok ukur yang digunakan perusahaan untuk mengukur efektifnya pengendalian terhadap biaya adalah
membandingkan antara biaya yang sesungguhnya terjadi dengan biaya aktual sesuai dengan anggaran yang
sudah ditetapkan.Dari hasil analisis varians biaya operasional di Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero)
Manado, terjadi penyimpangan biaya baik itu penyimpangan tidak menguntungkan (unfavorable) atau
penyimpangan menguntungkan (favorable). Namun untuk pengendalian terhadap biaya operasional
diperusahaan sudah efektif, karena adanya usaha perbaikkan yang dilakukan perusahaan pada setiap biaya yang
terjadi penyimpangan.

Jurnal EMBA 701
Vol.1 No.3 Juni 2013, Hal. 692-702



ISSN 2303-1174 Jane |. Watania, Analisis Varians Biaya ....

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan :

1.

Saran

Dalam proses penyusunan anggaran di Kantor Wilayah VI PT.Pegadaian (Persero) Manado sudah baik,
setiap bagian turut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran. Dan untuk pengendalian terhadap biaya
operasional diperusahaan pun sudah efektif, karena adanya usaha perbaikkan yang dilakukan perusahaan
pada setiap biaya yang terjadi penyimpangan.

Pada tahun 2010 realisasi biaya sebesar Rp.223.364.221 melebihi dari anggaran biaya Rp.222.758.293
yang telah ditetap sebesar 104,98%. Sedangkan untuk tahun 2011 realisasi biaya Rp.280.772.516 tidak
melebihi dari anggaran yang telah ditetapkan Rp.292.662.396 yaitu sebesar 95,93%.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka diberikan saran sebagai berikut:

1.

2.

Perusahaan harus lebih meningkatkan pengendalian terhadap biaya, agar jumlah realisasi biaya bisa
dikendalikan dan tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Diharapkan perusahaan dapat melakukan kebijakan dalam pengurangan biaya, membuat prioritas rencana
kerja, mempertimbangkan kebutuhan yang terjadi berdasarkan anggaran yang tersedia, serta
mengevaluasi kebutuhan dan anggaran.
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